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Pengelolaan keuangan daerah dilakukan secara tertib, taat pada ketentuan peraturan
perundang-undangan, efisien , ekonomis, efektif, transparan dan bertannggungjawab dengan
memperhatikan rasa keadilan, kepatutan dan manfaan untuk masyarakat karna merupakan
bagaian yang tidak terpisahkan dari penyelenggaran urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah sebagai akibat dari penyerahan urusan pemerintahan. Berdasarkan uraian
latar belakang diatas dan pengamatan sementara dilapangan menimbulkan keinginan untuk
menulis dan melakukan penelitian lebih lanjut terhadap proses penyusunan anggaran
kecamatan kota waingapu, khususnya Analisis Penyusunan  Anggaran Pada Kantor
Kecamatan Kota Waingapu Kabupaten Sumba Timur. Adapun tujuan yang diharapkan dari
penelitian ini adalah : Untuk mengetahui dan menganalisis pedoman yang digunakan,
persiapan aggaran, penetuan anggaran, pelaksanaan pelaksanaan anggaran. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan teknik pengumpulan
data menggunakan dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1)
pedoman perencanaan Kantor Kecamtan Kota Waingapu Kabupaten Sumba Timur sudah
sesuai dengan dasar hukum Permendagri No 27 Tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Anggaran Tahun 2022, Perda Kab.Sumba Timur No 4 Tahun 2022 dan Perbup No. 64 Tahun
2022 (2) Proses persiapan anggaran pada Kantor Kecamtan Kota Waingapu Kabupaten
Sumba Timur membutuhkan waktu 1 (satu) bulan sudah sesuai dengan Prinsip-prinsip yang
di gunakan adalah transparansi, akuntabilitas, efisiensi dan efektifitas, disiplin, keadilan serta
pendekatan kinerja, (3) Penentuan anggaran pada Kantor Kecamatan Kota Waingapu
Kabupaten Sumba Timur dilakukan dengan melihat kembali realisasi anggaran tahun
sebelumnnya, (4) Pelaksanaan anggaran pada Kantor Kecamatan Kota Waingapu Kabupaten

Sumba Timur sudah efektif dan tepat sasaran dengan presentase 97.80% .
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